



Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang
dimainkan oleh dua tim, setiap tim beranggotakan 11 pemain inti dan
beberapa pemain cadangan. Permainan sepak bola juga memiliki
tujuan utama yaitu memasukan bola atau mencetak gol ke gawang
lawan sebanyak-banyaknya. Sepak bola modern telah berkembang di
Inggris pada tahun 1365 dan sangat digemari. Tak hanya di negara
Inggris, kegemaran sepak bola di lingkungan masyarakat Indonesia
memang tidak menjadi hal yang mengherankan lagi. Bahkan akhir-
akhir ini masyarakat Indonesia sedang dilanda demam sepak bola,
hal tersebut dibuktikan dengan keberadaan klub sepak bola di
Indonesia yang cukup dikenal seperti Persib, Persija, Arema,
Persibaya dan lain sebagainya.
Sepak bola dapat menggerakan orang banyak yang akhirnya
dapat berpengaruh pada kehidupan masyarakat. Fenomena yang
terjadi dalam sepak bola adalah pendukung atau suporter. Suporter
dan sepak bola merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan,
setiap suporter tidak memandang usia maupun jenis kelamin. Banyak
uang mengatakan bahwa suporter merupakan pemain kedua belas
yang mampu memberikan semangat pada para pemain. Di Indonesia
ada dua fenomena suporter klub sepak bola lokal dan suporter klub
sepak bola luar negeri yang memiliki sikap fanatisme.
Menurut Chaplin (2009), Fanatisme merupakan suatu sikap
penuh semangat yang lewat batas terhadap suatu segi pandangan.
Perilaku fanatisme ditunjukan untuk menghina dalam hal tertentu,
tetapi sebenarnya seseorang atau kelompok yang memiliki keyakinan
atau pemahaman terhadap sesuatu secara berlebihan dan mereka
akan tetap pada pendiriannya, padahal orang lain menganggap hal
tersebut berlebihan (Chaplin, 2009).
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Ada perbedaan perilaku fanatisme yang terjadi pada suporter
sepak bola yang mendukung klub sepak bola dalam negeri dan luar
negeri. Suporter klub sepak bola dalam negeri cenderung
menunjukan fanatisme yang dimanifestasikan ke dalam perilaku
yang berdampak negatif seperti bentrokan antar suporter serta
pengrusakan fasilitas di stadion, sehingga masyarakat Indonesia
cenderung menilai bahwa suporter klub sepak bola hanya
menimbulkan banyak dampak negatif. Seperti halnya bentrok yang
terjadi pada suporter Persija Jakarta dengan Persita Tangerang di
pertandingan Liga Djarum Indonesia, yang akhirnya Komisi disiplin
Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia memberkan sanksi dan
denda kepada tim Persija Surya, (2008).
Beda halnya dengan fenomena yang terjadi pada suporter
Indonesia yang mendukung klub sepak luar negeri. Peneliti memilih
salah satu suporter klub sepak bola luar negeri yaitu suporter
Arsenal. Alasan peneliti memilih suporter klub sepak bola Arsenal
karena peneliti melihat selama ini suporter klub sepak bola Arsenal
menunjukan perilaku fanatisme yang positif dibanding suporter klub
sepak bola dalam negeri. Hal ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Purnamasari (2016) menyatakan bahwa pada saat
Arsenal tanding dengan Timnas Indonesia pada tanggal 14 Juli 2013
di GBK, terlihat para suporter Arsenal berdatangan dari berbagai
kota di Indonesia, dengan bangga memakai atribut yang berbau
Arsenal. Para suporter juga menyanyikan chants dengan dengan
berteriak sembari mengibarkan slayer untuk memberi semangat pada
para pemain.
Dari semua perilaku yang muncul baik itu positif atau
negatif yang dilakukan para suporter merupakan contoh dari perilaku
fanatisme. Menurut Yousif (2011) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi fanatisme yaitu: 1). Lingkungan sosial dan 2).
Lingkungan politik.dan 3). Lingkungan keluarga. Peran keluarga
sangat penting dalam membentuk kepribadian dan identitas
seseorang. Seseorang yang dibesarkan oleh keluarga yang
menerapkan nilai-nilai moral dapat menjauhkan dirinya dari perilaku
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fanatisme. Begitu juga sebaliknya seseorang yang dibesarkan oleh
keluarga yang kurang memberi kasih sayang dan perhatian dapat
mempengaruhi seseorang mendekati perilaku fanatisme. Lingkungan
sosial dimana seseorang tinggal dan memainkan peran dalam
pencarian identitas yang mungkin juga mempengaruhi perilaku
fanatisme. Semakin seseorang berpresepsi bahwa lingkungan
tersebut adil, aman, dan setara maka seseorang tersebut akan
berkurang hasratnya menuju perilaku fanatisme. Sebaliknya, ketika
seseorang berpresepsi bahwa lingkungan tersebut tidak adil, tidak
aman, dapat menimbulkan rasa kecewa bagi diri individu tersebut
dan menyebabkan mereka bertindak fanatisme (Putri S, 2014). Hal
tersebut didukung dengan penelitisn Prakoso dan Masykur (2014)
yang mengatakan bahwa motif fanatisme dapat dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar. Misalnya, pengaruh dari orang terdekat seperti
keluarga dan lingkungan sosial.
Fanatisme ini bisa muncul baik dari dalam diri individu
maupun dari luar, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
bahwa beberapa subjek mengatakan awal menyukai klub sepak bola
karena diajak teman dan ikut-ikutan, hal ini menunjukan bahwa
faktor eksternal turut mempunyai andil dalam membentuk perilaku
fanatisme. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh
Putri (2014), bahwa fanatisme dapat muncul dari dalam diri atau
internal dan luar diri atau eksternal. Eksternal yang dimaksud lebih
kepada pengaruh kelompok terhadap suporter, yang secara lebih
lanjut dapat menyebabkan suporter berperilaku yang sama agar
sesuai dengan norma yang ada didalam kelompok, atau biasa disebut
dengan konformitas
Santrock (2003) menyatakan bahwa konformitas adalah
kecenderungan individu meniru tingkah laku orang lain, perilaku
meniru atau terpengaruh oleh orang lain di dalam suatu kelompok
menimbulkan sikap bagaimana mayoritas kelompok itu berperilaku.
Kelompok ini biasanya digunakan seseorang untuk menegaskan
identitas sosialnya. Saat individu menjadi bagian dari sebuah
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kelompok, individu tersebut akan cenderung menjadi fanatik
terhadap kelompoknya.
Hal ini serupa dengan apa yang didapatkan peneliti dari hasil
wawancara dengan salah satu anggota Arsenal Indonesia Suporter
regional Madiun, subjek selalu menyempatkan waktunya untuk apa
saja yang berhubungan dengan Arsenal, bahkan subjek sampai
membeli semua yang ada kaitannya dengan Arsenal seperti
aksesoris-aksesoris jersey, syall, bed cover, jam dinding, mug bahkan
sampai gantungan kunci. Dan pada saat pertandingan Arsenal
melawan timnas Indonesia subjek berangkat dari Madiun ke Jakarta
untuk mendukung secara langsung tim kebanggaannya tersebut.
Dimana subjek merogoh kocek yang tidak sedikit untuk semua itu,
karena subjek merasa bangga membuktikan bahwa dirinya adalah
suporter Arsenal. Subjek juga menceritakan awal mula menjadi
anggota Arsenal Indonesia Suporter, pada saat itu awal tahun 2012
subjek diajak temannya nonton bareng pertandingan Arsenal
melawan MU bersama komunitas Arsenal Indonesia Suporter dan
pada saat itu subjek mulai tertarik bergabung dengan komunitas
Arsenal Indonesia Suporter, mulai mengikuti setiap kegiatan yang
diadakan komunitas seperti nobar, fun futsal, ghatering dan juga
mulai mengoleksi aksesoris yang berkaitan dengan Arsenal agar
subjek bisa diterima dan dianggap sama dengan anggota yang
lainnya.
Hal yang sama juga didapatkan dari hasil observasi yang
dilakukan Purnamasari (2016) pada subjek YH, subjek menunjukan
benda-benda atau barang yang dimilikinya seperti, kaset-kaset
original, tas dan jersey-jersey Arsenal, subjek YH juga menjelaskan
bahwa nilai yang dikeluarkan untuk jersey-jersey itu tidak sedikit,
semakin tua umur tahun jersey maka semakin mahal juga harga yang
ditawarkan. Harga jersey dapat mencapai jutaan rupiah, sehingga
demi mendapatkan jersey yang diinginkan  biasanya subjek rela
menunda kebutuhan-kebutuhan yang lain. Subjek mengakui
memiliki jersey adalah bentuk rasa cinta dan rasa memiliki agar
menjadi bagian dari kelompok suporter yang subjek kagumi, dengan
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membeli jersey yang original secara tidak langsung adalah bentuk
dukungan kepada klub sepak bola yang ia dukung, serta menaikan
gengsi subjek pada kalangan suporter sehingga subjek semakin
merasa bangga mengakui dirinya sebagai suporter klub sepak bola.
Berdasarkan fenomena di atas terdapat adanya pengaruh
sosial sehingga seseorang tersebut merubah sikap dan perilakunya
sesuai dengan lingkungan dimana ia berada, atau biasa disebut
dengan konformitas. Baron dan Byrene (2005) mendefinisikan
konformitas sebagai suatu bentuk pengaruh sosial dimana individu
mengubah sikap dan tingkah lakunya agar sesuai dengan norma
sosial. Dengan demikian peneliti ingin mengetahui lebih mendalam
hubungan konformitas dengan fanatisme suporter klub sepak bola
Arsenal di kota Madiun.
1.2. Batasan Masalah
Penelitian ini membatasi ruang lingkup penelitian pada:
a. Variabel dalam penelitian ini adalah pengaruh konformitas
terhadap fanatisme suporter klub sepak bola Arsenal di kota Madiun.
b. Subjek penelitian tergabung dalam komunitas Arsenal Indonesia
suporter di Kota Madiun, dan masuk dalam grup media sosial
Arsenal Indonesia suporter
c. Subjek dalam penelitian ini merupakan anggota Arsenal Indonesia
suporter di Kota Madiun
d. Penelitian ini berfokus untuk menguji hubungan konformitas dan
fanatisme suporter klub sepak bola arsenal di Kota Madiun
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1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti
merumuskan rumusan masalah adakah hubungan konformitas
dengan fanatisme suporter klub sepak bola Arsenal di Kota Madiun?
1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara konformitas dengan fanatisme suporter klub sepak
bola Arsenal di Kota Madiun
1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
referensi dan masukan terhadap disiplin ilmu pengetahuan terutama
bidang Psikologi Sosial dan lebih tepatnya Psikologi Komunitas
1.5.2. Manfaat Praktis
a. Bagi individu atau para suporter, penelitian ini diharapkan dapat
membantu mereka menyadari tentang perilaku fanatisme yang
muncul pada diri mereka.
b. Bagi komunitas suporter, dapat dijadikan evaluasi dan masukan
berkaitan dengan perilaku fanatisme pada suporter sepak bola dan
fakor-faktor yang melatar belakangi munculnya tindakan fanatisme.
c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
acuan dalam penelitian selanjutya yang mengambil topik dari faktor-
faktor yang mempengaruhi fanatisme.
